DAFTAR PUSTAKA

Hidayah, N. (2013). Hubungan Antara Tempat Perindukan Nyamuk Aedes Aegypti
Dengan Kasus Demam Berdarah Dengue Kelurahan Penajam Kecamatan
Penajam Kabhpaten Pasek Utara. Skripsi, 150 - 157.

Tusy Triwahyuni, I. H. (2020). Hubungan Jenis Kontainer Dengan Keberadaan Jentik
Aedes Aegypti. Jurnal llmiah Kesehatan Sandi Husada, 53-61.

(219-Article Text-1168-3-10-20210407, n.d.)219-Article Text-1168-3-10-20210407.
(n.d.).

Bitari, D., Yuana, M., Teknologi, J., Politeknik, I., Jember, N., & Mastrip, J. (2013).
Model Potensi Penyebaran Penyakit Demam Berdarah Dengue di Kabupaten
Jember Menggunakan Metode Fuzzy I Putu Dody Lesmana Slamet Yulianto.
November, 14-15.

Lesmana, O., & Halim, R. (2020). Gambaran Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk
Aedes Aegypti di Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi. Jurnal Kesmas
Jambi, 4(2), 59—-69. https://doi.org/10.22437/jkmj.v412.10571

Badrah, S., & Hidayah, N. (2015). Hubungan Antara Tempat Perindukan Nyamuk
Aedes Aegypti Dengan Kasus Demam Berdarah Dengue. Angewandte Chemie
International Edition, 6(11), 951-952., 1(2), 10-27.

Zen, S., & Sutanto, A. (2017). Identifikasi Jenis Kontainer dan Morfologi Nyamuk
Aedes sp di Lingkungan SD Aisyiah Kecamatan Metro Selatan Kota Metro.

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 472-4717.
http://repository.ummetro.ac.id/files/semnasdik/9abc87cd3{df420307008e229
51d0cc8.pdf

Joni Hendri, roy Nusa RES, & Heni Prasetyowati. (2014). Tempat Perkembangbiakan
Nyamuk Aedes spp. Di Pasar Wisata Pangandaran. Aspirator, 2(1), 23-31.

Ummi, K., Wahyuningsih, N. E., & Hapsari. (2017). Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes
Sp. (House Index) Sebagai Indikator Surveilans Vektor Demam Berdarah

Dengue Di Kota Semarang. Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal), 5(5),
906-910. http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

Rosa, E., Prof, J., Brojonegoro, S., & Bandar, N. (2007). Di Dalam Dan Di Luar Rumah
Di Rajabasa Bandar Lampung. 13(1), 57-60.

Agustin, L., Tarwotjo, U., & Rahadian, R. (2017). Perilaku bertelur dan siklus hidup
aedes aegypti pada berbagai media air. Jurnal Biologi, 6(4), 71-81.

Fatati, I. F., Wijayanto, H., & Sholeh, A. M. (2017). Analisis Regresi Spasial Dan Pola

36



Penyebaran Pada Kasus Demam Berdarah Dengue (Dbd) Di Provinsi Jawa
Tengah. Media Statistika, 10(2), 95. https://doi.org/10.14710/medstat.10.2.95-
105

Megawaty, D. A., & Simanjuntak, R. Y. (2017). Pemetaan Penyebaran Penyakit
Demam Berdarah Dengue Menggunakan Sistem Informasi Geografis pada
Dinas Kesehatan Kota Metro. Explore: Jurnal Sistem Informasi Dan
Telematika, 8(2). https://doi.org/10.36448/jsit.v8i2.954

Siregar, F. A. (2014). Epidemiologi Dan Pemberantasan Demam Berdarah Dengue Di
Indonesia. USU Digital Library, 1-13.

Supartha, I. W. (20015). Pengendalian Terpadu Vektor Virus Demam Berdarah
Dengue , Aedes aegypti ( Linn .) dan Aedes albopictus ( Skuse )( Diptera:
Culicidae ). Makalah Disampaikan Dalam Seminar DiesUnud 2008,
September, 3—6.

Atikasari, E., & Sulistyorini, L. (2019). Pengendalian Vektor Nyamuk Aedes Aegypti
Di Rumah Sakit Kota Surabaya. The Indonesian Journal of Public Health,
13(1), 73. https://doi.org/10.20473/ijph.v13i11.2018.73-84

Pujiyanto dkk. (2016). Implementasi Pengendalian Demam Berdarah Dengue Pada
Program Jumantik Di Wilayah Binaan Uptd Puskesmas Jayengan Kota
Surakarta. 1-10.

Bitari, D., Yuana, M., Teknologi, J., Politeknik, I., Jember, N., & Mastrip, J. (2013).
Model Potensi Penyebaran Penyakit Demam Berdarah Dengue di Kabupaten
Jember Menggunakan Metode Fuzzy I Putu Dody Lesmana Slamet Yulianto.
November, 14-15.

Lesmana, O., & Halim, R. (2020). Gambaran Tingkat Kepadatan Jentik Nyamuk
Aedes Aegypti di Kelurahan Kenali Asam Bawah Kota Jambi. Jurnal Kesmas
Jambi, 4(2), 59—69. https://doi.org/10.22437/jkmj.v4i2.10571

Direktorat Jendral Pengendalian. (2017). Penyakit Dan Penyehatan Lingkungan
Kementrian Kesehatan RI., Kementrian Kesehatan RI

37



